
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

l. Pemberian minuman beralkohol pada mencit .iantan dapat menurunkan

panjang testis. diameter testis dan indeks testis serta indeks spermatogenesis

testis.

2. Pemberian minuman beralkohol pada dosis yang paling tinggi (0.4 ml/ekor)

dapat menyebabkan terjadinya perubahan pada fungsi spermatogenik testis

mencit iantan.

5.2. Saran

Penelitian tentang pengaruh minuman beralkohol terhadap fungsi

spermatogenik testis ini merupakan permulaan. Maka sangat diperlukan adanya

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh minuman beralkohol terhadap kadar

testosteron dalam darah
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